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Hidup adalah perjuangan.

i

Optimis adalah titik terang menuju kesuksesan.

Semangatl adalah stimulan terkuat untuk

H

mencintai,
berkreasi, dan

keinginan untuk hidup lebih lama.

KARYA INI KUPERSEMBAHKAN UNTUK -

* Bapak, Ibu dan adik-adik tercinta,
* Yangltersayang Mas Soen,
* Sahabat dan handai tolan,
* Para pecinta seni, dan

* Mereka yang mencintai ilmu pengetahuan,
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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah
swt, karena dengan ijin dan ridhloﬂya séya telah berhasil
menyelesaikan serta menyajikan sebuah karya tari dalam
rangka Resital Wisuda Tari pada bulan Feﬁruari 1985, seba-
gal salah satu syarat untuk mengakhiri jenjang studi ting-
kat Sarjana di Imstitut Senmi Imdonesia ngyakarta.

f Berbagai pihak telah memberi dorongan dan bantuan
berupa moral maupun material, yang sangat berguna untuk
mewujudkan karya tari ini. oleh karema itu pada kesempat-
an ini saya haturkan rasa terimakasih kepada yang terhor-
mat :

- Bapak Drs. But Muchtar, selaku Rektor Imnstitut Seni In-
donesia Yogyskarta.

- Bapak RM.AP.Suhastjarja,M.Mus, selaku Dekan Fakultas Ke-
senian Imstitut Seni Indomesia Yogyakarta.

- Bapak Y.Sumandiyo Hadi,S.S.T,Selaku konsultan pertama.

- Bapask Sumaryo,S.S.T, selaku Dosen Pembimbing dan konsul-
tan ke dua.

- Saudara Bambang Tri Atmadja,S.S.T, selaku penata iringan.

- Rekan-rekan penari dan penabuh. |

- Staf Produksi Tari periode Februari 1985.

- Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan,

Saya menyadari bahwa karya tari yang saya:sajikan

ini masih terdapat kekurangan, Sehubungan d3ngan hal ter-
sebut, tegur sapa , kritkk dan saran sangat saya harapkan

untuk menjadi bahan pertimbangan dalam berkarya berikutnya.
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Semoga semua berjalan lancar sesual dengan yang dimaksut.

Semoga Tuhan bersama kita.
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Yogyakarta, Februari 1985

Pénata tari

Wahyﬁ Praptiningéih
398/XV1/ 1989




BAB I
LATAR BELAKANG GARAPAN

SUMBER GARAPAN

Karya fari yang bertema upacara ini bertitik tolak
dari ide cerita yang berupa sumber tertulis dan kenyataan
Yang pernah/sering dijumpai di masyarzkat, yaﬁg saya sebut-
kan ggda sub-ide cerita, Dalam garapan ini saya tertarik.
untuﬁ.mengungkapkanrkisah seorang anak ysng menjelang de-
wasa yang mengalami suatu masa yang rawam.

Bumber tertulis dan kenyataan dalam.ﬁasyarakat yang
pernah saya jumpai merupakan sumber inspirasi bagi saya
dalam menyusun cerita.

Bermacam-macam tradisi mewarnai kehidupan bangsa
Indomesia, antara lain upacara inisiasi yang terdapat di
beberapa daerah Indomesia. Upacara inisiasi adalah suatu
upacara untuk memohonkan kekuatan anak Yang menjelang
dewasa agar selamat dalam‘meujalani masa yang rawan.
Ternyata tradisi upacara imisiasi ini masih éeying dila-
kukan oleh masyarakat tertentu, sampai sekarang. Dengan
demikian imspirasi yang diperoleh sebagai dasar menyusun
cerita tersebut masih dianggap relevam untuk diungkapkan
dalam sebuah karya tari. Karena kultur kita ternyata masih
belum terlepas dari tradisi yang ada dalam kehidupan ma-
syarakat. Dengan hadirmya karya ini dapat mengajak kita
untuk meninjau kembali terhadap masa silam. Tinjauan terse-
but diharapkan akam menimbulkan sebuah renungan terhadap
kultur bangsa kita yang tinggi dan memiliki sebuah kepri-

badiam yang tinggi dan wajib dilestarikan.
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Jathilan sebagai kesenian-rékyat kadang-kadang dike-
sampingkaﬁ oleh masyarakat, padahal kesenian rakyat.ﬁeru—
pakan salah satu kekayaan budaya yang bernilai. Hal.terse—
but cukup menarik perhatian saya untuk ikut berusaha me--
lestarikamnya. . Untuk itulah dalam karya tari ini me-
ngambil sumber kimestetik dari kesenian rakyat yang dike-
nal demgan nama jathilam dari desa Duri, Tirtd Martani,
Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

- Alasan lain yang mendukung untuk mengambil sﬁmber
kinestetik dari jathilan adalah adanya kaitan antara tema
Yang akan saya tampilkan dengan fungsi jathilan di desa
Duri, Tirto Martani, Kalasan Sleman, Yogyskarta. Jathilan
di desa ini berfungsi sebagai pengiring arakharakau:supitan.
( Drs.Soedarsomo, 1976: 184 ). Supitan adalah upacara ini-
siasi kedewasaan di daerah tersebut, Di hebérapa daerah
lain pun ada jathilam yang berfungsi sebagai sarana upaca-
ra inisiasi.

Beberapa kelompok etnmis berahggapan bahwa tari pe-
rang sebagal tanda kedewasaan anak.( Drs;Soedarsono,'l9?7:'
166 ). Anggapan tersebut memperkuat imsPiEasi penata tari
untuk menggunakan adegan perang ( sebagai adegan menguji
kekuatan fisik bagi anak yang menjelang dewasa ), karena
ada kaitannya dengan tema Yang akan ditampilkan,

Jathilan sebagai sumber eksplorasi dalam mencari
motif-motif gerak yang ddpakai sebagai media ﬁngkap dari
tema yang akan ditampilkam, yang selanjutnya disusun dan
diselaraskan dengan jalan cerita yang teiah ada. Namun de-
mikiam pola gerak tari lainnya ikut mewarnai bentuk dan pe-

nataan serta variasi dalam bemtuk garapan.
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Hal ini diharapkan dapat menghasilkan suatu integritas es-
tetis yang harmonis dan selaras serta berhasil memberikan

kenikmatan bagi penghayat.

(XY
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IDE CERITA

Ide cerita ini bersumber pada buku Tari-Tarian Indo

mesia I, yang disusun.oleh.Drs.Soedarsoné, dan diterhit-
kan oleh Proyek Pemgembangan Media Kehudaxaan Direktorat
Jendral Kebudayaam Depdikbud, Jakarta 197?;
Dalam buku tersebut tertulis sebagai berikuﬁrf

Upacara umtuk anak-anak yang menginjak dewasa disebut

L3

wor dipimpin oleh seorang dukun yang disebut mon.

Selama 9 hari anak dikurung dalam komboi ( kurungan )yang
digantumg. Hari pertama sampai hari ke empat dari masa ku-
rungan diselenggarakanm tari-tarian dengan maksud untuk me-
nambah kekuatan si amak. Pada hari ke 9 ansk diKhitani oleh
- mon, kemudian dimasukkan kedalzam komboi,ﬂagi.Pada‘hari ke 9
diadakan tari-tarian sehari semalam. Pepari ferdiri dari
Pria dan wanita dengan diiringi gendang dam'nyanxian;
Setelah upacara anak dianggap lahir ke dunia kembali, yang
lain dengan dunia angdz-anak |
Di Teluk Humbolt upacara kedewasaan diadakan secara
masal. Anak ditempatkan dalam sebuah balai (_karawari )
dan mendapat wpelajaran seX, nyanyian suci, juga diberitahu
tentang pusaka-pusaka suci. Upacara dilakﬁkan dengan mena-
ri-nari di dalam lingkaram orang laki-laki tua, mereka ber-
anggapan bahwa pengaruh lingkaran magis ménjadi dewasa.
( Drs.Soedargono, 19??: 100 )

Sumber tertulis yang laln adalah buku Antropologi

Budaya karangan Hans Daeng, yang diterbitkan oleh penerbit
Nusa Indah—percetakan Armoldus, Ende~Flores 1976

Bagian buku iri yang dipakai sebagal ide cerita adalah :
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Jika rangkaian upacara yang berhﬁbungan dengaﬁ ke-
matangan jasmani seseoramg ditimjau secara’mendalam; maka
ada beberapa hal yang melatar helakangi;fenjebah:diadakan-
nya, serta tujuan yang hemdak dicapai.

Upacara inisiasi mempunyai heberapa motif, yaitu :

Motif kesuburan dalam arti luas,

Motif keindahan atau estetis.

Mo%if sosial atau masyarakat.

Motif religius magis.

Motif pengamanan dir#. ( Drs.Hans Daeng, 1976.: 4L9-50 )

Selain sumber tertulis juga mengambil dari kenyataan
sehari~-hari. Perjalanan hidup manusia mengalami £ahap~ta—
hap perkembangan dari satu tahap ke tahap berikutnya, se-
lalu mengalami perubahan kare@a peralihan tahap perkembang-
an. Dari bermagam-macam peralihan tersebﬁt, Yang paling
menarik untuk digarap ialah pada masa peralihan.dafi ma sa
anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa peralihan'tefseﬂut
dalam perkembangan psychologi disebut pass pubertas.
Masa pubertas merupakan inti dari seluruh masa pemuda.
( Drs.Agus Sujadmo, 198%: 185 ). Pada mésé pubertas seo-
- rang anak mengalami suatu keadaan yang eawan, sebab pada
dasarnya secara psikis dia masih amak-anak, tetapi seca-
ra badaniah sudah dianggap besar menyamai orang tua, se-
hingga pada masa pubertas seorang amak meugalami suatu
kondisi yang labil. Pada masa seperti ini orang tua harus
hati-hati dalam memperlakukan si anak, sebab kalau salah
langkah akan berakibat fatal.

Dari sumber tertulis dan kehidupan manusia dalam ma-

syarakat inilah yang mendorong saya untuk ményéjikan garapaﬁ

ind .
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CERITA

Kisah seorang amak laki-laki yang menjelang dewasa
menjadi tema dari cerita ini. Dia mengalami masa yang sa-
ngét rawan, pada dirinya ada suatu dilema antara bérdiri
sebagal seorang anak atau sebagai seorang dewasa, tetapi
secara mental dia belum dewasa. |

Untuk memperoleh kekuatan dan kepefcayaan pada diri-
nya éia berdoa bersama orang tuanya dan ﬁasjarakat ling-
kungannya. Mereka bersam-sama berdoa memohon kekuatan
dan perlindungan dariNya. Mereka memohon kekuaténiiman
untuk menghadapai kekuatan alam yang kadaugekadangrdahsyat
tak terkendalikan. Menghadapi keadaan yang'demikian manu-
sia harus mampu menggumskan akialnya agar mamusié tetap
berhasil, Manusia harus menunjukkan kelebihamnya‘dari pada
makhluk lain,

Setelah berdoa dan mendapat keyakinan diri sendiri,
ia merasa bahwa untuk menghadapai alam serta isiﬁya tidak-
tah cukup dengan kekuatan mental saja, tetapi juga dibu-
tuhkan kekuatan fisik yang berupa ketrampilan memaiﬁkan
senjata. Secara hersama;sama ia berlatih, kemudian anak
yang menjelang dewasa diuji ketrampilann&a secara bergan-

tian oleh mereka yang diamggap lebih tua dan lebih tfampil.
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KONSEP GARAPAN

Konsep garapan yang bertema upacara ini merupaﬁan
suatu penggambaran keadaan sekelompok maéyarakat tertentu
dalam satu sisi aktivitasnya. Dengan demikian kenyétaan—
lah yang melandasi dari pemyajian karya ini, yaitu kenya-
taan pada masa lampau yang sampai saat ini masih heriaku,
hanya saja perwujudannya yang berbeda/bergeser sesuai de-
ngan.‘perkembangan jaman.

Meskipun karya ini berpijak dari konsep yarg realis
dengan tujuan ingin menampilkan secara nyata, namun rasa-
nya tidak mungkin terlepas dari hal-hal yang simbolis,
hal ini karena terbatasnya daya ungkap tari. Maka dari itu
hal-hal yang simbolis ikmt ditampilkan untuk mendukung kar-
Ya ini demi tercapainya keharmonisan bentuk dan isi.

Dalam karya ini pemata tari ingin menyajikan suatu
tipe tari kerakyatan, sebagai salah satu usaha penata tari
dalam mengambil bagian untuk memelihara dan melestarikan
kesenlan rakyat yang cemderung tersisih dari masyarakat
awam,

Karya ini akan disajikan dengan mode penyajian yang
simbolis representasionil, dikaremakan daya ungkap tari
yang terbatas.

Bertitik tolak dari cerita yang telah berkasil disu-
sun, ditambah inspirasi pemata tari demi kepenting@n disa-
in dramatik, maka garapan ini dibagi heherapa adegan
- Introduksi : Suatu pemggambaran seorang anak yang

menjelang dewasa tefombang-amhing

0leh keadaan alam.
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- Adegan pertama : Arak—érakan menuju tempat upacara
dilanjutkan upacara ( yang intinya
berdoa ) 4

- Adegan ke dua : Latihan fisik sehagai kelanjutan
dan rangkaian upacara.

- Penyelesaian + Arak-arakan meninggalkan upacara.
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